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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam mengenai filsafat pendidikan Islam 

dan signifikansi sarana serta prasarana dalam membangun sistem pembelajaran yang efektif. 
Filsafat pendidikan Islam menekankan pada pembentukan individu yang seimbang secara 

fisik, intelektual, emosional, dan spiritual, dengan tujuan utama menciptakan manusia yang 
berakhlak mulia dan bermanfaat bagi umat. Dalam konteks ini, sarana dan prasarana 
pendidikan memegang peranan yang sangat penting untuk mendukung tercapainya tujuan 

tersebut. Sarana, seperti buku, alat peraga, dan teknologi pendidikan, serta prasarana, seperti 
ruang kelas yang nyaman dan fasilitas pendukung lainnya, menjadi elemen yang tidak 

terpisahkan dalam proses pembelajaran yang efektif. Melalui pendekatan studi pustaka, 
penelitian ini menganalisis berbagai literatur yang membahas tentang hubungan antara filsafat 
pendidikan Islam dengan penyediaan sarana dan prasarana yang memadai. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa penyediaan sarana dan prasarana yang berkualitas dapat meningkatkan 
efektivitas pembelajaran dengan menciptakan lingkungan yang kondusif untuk proses belajar 

mengajar, serta memfasilitasi perkembangan karakter dan kecerdasan peserta didik. Penelitian 
ini juga mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam penyediaan sarana dan prasarana 
pendidikan di lembaga pendidikan Islam, serta rekomendasi untuk mengoptimalkan peran 

keduanya dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam secara keseluruhan. 
 

Kata Kunci: Pendidikan Efektif, Sarana Dan Prasarana, Sistem Pembelajaran 
 
 

Abstract 

This study aims to examine in depth the philosophy of Islamic education and the significance 

of facilities and infrastructure in building an effective learning system. The philosophy of 
Islamic education emphasizes the formation of individuals who are physically, intellectually, 
emotionally, and spiritually balanced, with the main goal of creating humans who are noble 

and useful for the community. In this context, educational facilities and infrastructure play a 
very important role in supporting the achievement of these goals. Facilities, such as books, 

teaching aids, and educational technology, as well as infrastructure, such as comfortable 
classrooms and other supporting facilities, are inseparable elements in an effective learning 
process. Through a literature study approach, this study analyzes various literatures that 

discuss the relationship between Islamic educational philosophy and the provision of 
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adequate facilities and infrastructure. The results of the study indicate that the provision of 

quality facilities and infrastructure can increase the effectiveness of learning by creating a 
conducive environment for the teaching and learning process, as well as facilitating the 

development of character and intelligence of students. This study also identifies the challenges 
faced in providing educational facilities and infrastructure in Islamic educational institutions, 
as well as recommendations for optimizing the role of both in improving the quality of Islamic 

education as a whole. 
 

Keywords: Effective Education, Facilities and Infrastructure, Learning System 
 
 

Pendahuluan 

Pendidikan Islam merupakan bagian integral dari pembentukan karakter dan 

pengembangan ilmu pengetahuan dalam tradisi umat Islam. Filsafat pendidikan Islam 
memiliki peran penting dalam menentukan arah dan prinsip dasar pendidikan yang sesuai 
dengan nilai-nilai agama dan sosial masyarakat. Pendidikan dalam Islam tidak hanya terbatas 

pada pengajaran ilmu pengetahuan, tetapi juga mencakup pembentukan akhlak dan 
kepribadian yang sesuai dengan ajaran Al-Qur'an dan Hadis. Filsafat pendidikan Islam 

mengajarkan bahwa tujuan utama pendidikan adalah membimbing umat untuk menjadi pribadi 
yang bermanfaat bagi agama, keluarga, masyarakat, dan negara. 

Selain aspek filosofis, faktor sarana dan prasarana juga memegang peran yang sangat 

penting dalam menciptakan sistem pembelajaran yang efektif  (Putri Syahri, 2024). Sarana dan 
prasarana pendidikan merujuk pada segala fasilitas yang mendukung proses belajar mengajar, 
seperti ruang kelas, alat bantu pembelajaran, serta teknologi pendidikan (Al-Saadi, 2022). 

Keberadaan sarana dan prasarana yang memadai dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, 
memfasilitasi pengajaran yang lebih interaktif dan inovatif, serta memberikan kenyamanan 

bagi peserta didik (Abdullah, 2023). Dalam konteks pendidikan Islam, penggunaan sarana dan 
prasarana juga harus diselaraskan dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam ajaran Islam, 
sehingga tidak hanya memberikan kemudahan belajar tetapi juga mendukung proses 

pendidikan moral dan spiritual (Dahlia, 2024). 
Pendidikan Islam merupakan suatu proses yang lebih dari sekedar transfer ilmu 

pengetahuan, tetapi juga merupakan suatu proses pembentukan karakter dan akhlak (Hendri 
Yahya Sahputra, 2024). Filsafat pendidikan Islam berperan sebagai dasar bagi pengembangan 
sistem pendidikan yang berlandaskan pada wahyu Ilahi, yakni Al-Qur'an dan Hadis (Anwar, 

2019). Prinsip-prinsip dasar filsafat pendidikan Islam mencakup tujuan pendidikan yang 
holistik, yang tidak hanya berfokus pada pengembangan kognitif, tetapi juga pada aspek 

afektif dan psikomotorik peserta didik (Iskandar, 2021). Dalam perspektif Islam, pendidikan 
harus mencakup pengembangan iman dan taqwa, serta penerapan nilai-nilai moral dalam 
kehidupan sehari-hari (Hassan, 2020). 

Sementara itu, untuk mencapai tujuan pendidikan yang efektif, sarana dan prasarana 
yang mendukung proses pembelajaran menjadi elemen yang tak kalah penting (Nabilah, 

2020). Sarana dan prasarana pendidikan mencakup segala bentuk fasilitas yang mendukung 
kelancaran proses belajar mengajar, seperti gedung sekolah, ruang kelas yang nyaman, alat 
peraga, buku pelajaran, serta perangkat teknologi informasi dan komunikasi (Nurlaila Sapitri, 

2023). Penggunaan sarana dan prasarana yang sesuai dengan tujuan pendidikan akan sangat 
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran (Rahmad Mulyadi, 2024). Dalam konteks 

pendidikan Islam, pengelolaan sarana dan prasarana tidak hanya bertujuan untuk mendukung 
proses pendidikan secara fisik, tetapi juga untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 
perkembangan spiritual dan moral peserta didik (Nur, 2021). 

Dalam kajian filsafat pendidikan Islam, banyak penelitian yang telah dilakukan untuk 
mengidentifikasi prinsip-prinsip dasar yang mengarah pada pembentukan karakter dan 

perkembangan ilmu pengetahuan (Basyir, 2022). Namun, meskipun filsafat pendidikan Islam 
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menawarkan pedoman yang kuat untuk pembangunan sistem pendidikan yang komprehensif, 

terdapat kesenjangan dalam memahami hubungan antara filsafat tersebut dengan 
implementasi praktis dalam pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan (Rizki Inayah Putri, 

2023). Banyak penelitian yang berfokus pada teori filsafat pendidikan Islam secara umum, 
namun sedikit yang mengkaji secara khusus bagaimana sarana dan prasarana yang sesuai 
dengan nilai-nilai Islam dapat mendukung pembelajaran yang efektif (Umi Kalsum, 2024). Di 

sisi lain, keberadaan sarana dan prasarana yang memadai dalam dunia pendidikan sering kali 
dipandang sebagai faktor yang terpisah dari filosofi pendidikan yang mendasarinya (Al-

Fadhli, 2019). Banyak penelitian yang menyoroti pentingnya infrastruktur pendidikan dalam 
meningkatkan kualitas belajar, tetapi belum banyak yang menekankan bagaimana sarana dan 
prasarana tersebut seharusnya diorganisir berdasarkan nilai-nilai yang terkandung dalam 

filsafat pendidikan Islam, seperti pencapaian keseimbangan antara aspek material dan spiritual 
dalam pembelajaran. 

Selain itu, kajian mengenai signifikansi sarana dan prasarana dalam konteks 
pendidikan Islam juga masih terbatas. Walaupun ada penelitian yang mengkaji pengaruh 
sarana dan prasarana terhadap kualitas pendidikan, belum banyak yang membahas tentang 

bagaimana sarana tersebut dapat memperkuat pembentukan akhlak dan nilai moral peserta 
didik sesuai dengan ajaran Islam (Taufik, 2016). Dengan demikian, gap riset ini terletak pada 

keterbatasan studi yang menghubungkan antara prinsip-prinsip filsafat pendidikan Islam 
dengan penggunaan sarana dan prasarana dalam menciptakan sistem pendidikan yang tidak 
hanya efektif dalam pengajaran ilmu pengetahuan, tetapi juga mendukung perkembangan 

akhlak, spiritualitas, dan karakter peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi 
kesenjangan tersebut dengan mengkaji bagaimana filsafat pendidikan Islam dapat menjadi 
landasan dalam pengelolaan sarana dan prasarana yang efektif dan sesuai dengan nilai-nilai 

Islam. 
Studi pustaka ini menawarkan kontribusi baru dalam bidang pendidikan Islam, 

terutama dalam hubungan antara filsafat pendidikan Islam dan pengelolaan sarana serta 
prasarana pendidikan. Beberapa aspek inovatif dari penelitian ini adalah penelitian ini akan 
menyajikan pendekatan yang mengintegrasikan filsafat pendidikan Islam dengan prinsip-

prinsip desain dan pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan. Sebagian besar penelitian 
terdahulu hanya fokus pada aspek teoretis filsafat pendidikan Islam atau pada pengelolaan 

sarana dan prasarana sebagai bagian terpisah. Penelitian ini menyoroti bagaimana filsafat 
pendidikan Islam bisa memandu pengelolaan fasilitas pendidikan yang mendukung 
pembentukan karakter dan moral siswa, selain tentu saja mendukung pembelajaran yang 

efektif. Sebagian besar kajian mengenai sarana dan prasarana pendidikan tidak menyentuh 
aspek nilai-nilai moral dan spiritual yang seharusnya dijaga dalam sistem pendidikan Islam. 

Penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana sarana dan prasarana pendid ikan yang baik 
tidak hanya memperhatikan kenyamanan fisik siswa tetapi juga bagaimana lingkungan 
pendidikan tersebut mencerminkan nilai-nilai Islam, seperti kedamaian, kebersihan, 

ketertiban, dan akhlak.  
Penelitian ini juga akan menambahkan pengetahuan baru tentang bagaimana desain 

fisik dari sarana dan prasarana pendidikan dapat mempengaruhi perkembangan karakter siswa. 
Misalnya, tata letak ruang kelas yang mendukung interaksi sosial yang positif, penggunaan 
teknologi yang berlandaskan nilai-nilai Islam, atau keberadaan ruang-ruang ibadah dan 

refleksi dalam lingkungan sekolah yang dapat mendukung nilai-nilai spiritual. Namun, dalam 
prakteknya, seringkali sistem pembelajaran yang efektif terhambat oleh keterbatasan sarana 

dan prasarana yang ada. Oleh karena itu, penting untuk mempelajari hubungan antara filsafat 
pendidikan Islam dengan penggunaan sarana dan prasarana dalam membangun sistem 
pembelajaran yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana filsafat 

pendidikan Islam dapat diterapkan dalam pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan serta 
bagaimana keduanya saling berinteraksi untuk menciptakan lingkungan belajar yang optimal. 
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Metode 

Metode penelitian studi pustaka mengenai Filsafat Pendidikan Islam dan Signifikansi 
Sarana serta Prasarana dalam Membangun Sistem Pembelajaran yang Efektif dapat dijelaskan 

sebagai suatu pendekatan yang melibatkan pengumpulan dan analisis berbagai literatur yang 
relevan untuk memahami konsep-konsep utama dan hubungan antara filsafat pendidikan Islam 
serta peran sarana dan prasarana dalam menciptakan sistem pembelajaran yang efektif  

(Creswell, 2020). Metode pertama yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengumpulan 
sumber literatur. Peneliti mencari dan mengumpulkan buku, jurnal, artikel, tesis, dan karya 

ilmiah lainnya yang berkaitan dengan dua topik utama, yaitu filsafat pendidikan Islam dan 
signifikansi sarana serta prasarana dalam pendidikan. Literatur yang dikumpulkan mencakup 
karya-karya klasik maupun kontemporer, yang dapat memberikan wawasan mendalam tentang 

teori dan praktik pendidikan Islam serta perkembangan konsep sarana dan prasarana dalam 
sistem pendidikan. Sumber-sumber yang relevan dapat diperoleh melalui berbagai database 

ilmiah, seperti Google Scholar, JSTOR, atau perpustakaan universitas. Peneliti juga mencari 
karya-karya yang membahas pemikiran pendidikan tokoh-tokoh Islam klasik, seperti Al-
Ghazali, Ibnu Khaldun, serta literatur dari tokoh-tokoh kontemporer dalam pendidikan Islam. 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan interpretatif untuk memahami 
prinsip-prinsip dasar dari filsafat pendidikan Islam. Penelitian ini akan membahas tujuan 

pendidikan dalam perspektif Islam, yaitu untuk membentuk manusia yang berakhlak mulia,  
cerdas, dan seimbang secara spiritual, intelektual, dan sosial (Sugiyono, 2022). Menelaah 
nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan Islam, seperti keadilan, keterbukaan, dan 

keterpaduan antara ilmu dunia dan akhirat. Bagaimana posisi guru sebagai figur sentral dalam 
pendidikan menurut perspektif Islam, yang tidak hanya mengajarkan ilmu, tetapi juga 
memberikan teladan moral kepada siswa. Menganalisis berbagai metode pendidikan Islam, 

seperti pendidikan berbasis akhlak dan pendidikan berbasis keislaman yang mengutamakan 
moralitas dan spiritualitas. Analisis ini mengarah pada pemahaman mendalam mengenai 

bagaimana filsafat pendidikan Islam membentuk dasar teori dan praktik pembelajaran di 
dalam sistem pendidikan Islam. 

Setelah memahami filsafat pendidikan Islam, penelitian berlanjut pada analisis 

mengenai peran sarana dan prasarana dalam sistem pendidikan. Sarana mengacu pada alat atau 
media yang digunakan dalam proses belajar mengajar, seperti buku teks, alat bantu visual 

(seperti papan tulis dan proyektor), dan teknologi pendidikan lainnya. Prasarana mengacu pada 
fasilitas fisik seperti ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, serta infrastruktur lainnya yang 
mendukung proses pendidikan. Penelitian ini akan mengidentifikasi bagaimana ketersediaan 

dan kualitas sarana dan prasarana dapat mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang 
efektif. Misalnya, ruang kelas yang nyaman dan teknologi yang memadai dapat meningkatkan 

kualitas pengajaran dan membuat siswa lebih tertarik untuk belajar. Bagaimana sarana seperti 
buku dan alat bantu mengajar digunakan untuk mendukung penyampaian nilai-nilai 
pendidikan Islam dalam pengajaran. Membahas tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan 

dan penyediaan sarana dan prasarana pendidikan di lembaga pendidikan Islam. Ini termasuk 
keterbatasan anggaran, kurangnya fasilitas yang memadai, atau ketimpangan distribusi 

fasilitas di berbagai wilayah. 
Metode penelitian ini juga melibatkan pendekatan sintesis yang berusaha 

menghubungkan filsafat pendidikan Islam dengan konsep sarana dan prasarana dalam 

menciptakan sistem pembelajaran yang efektif (Sugiyono, 2022). Peneliti akan memeriksa 
bagaimana filsafat pendidikan Islam, yang mengutamakan keseimbangan antara aspek 

spiritual dan intelektual, dapat dijalankan melalui sarana dan prasarana yang sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik. Melalui pendekatan ini, penelitian akan menggali bagaimana 
teknologi dan alat-alat pendidikan lainnya bisa digunakan untuk meningkatkan pemahaman 

nilai-nilai Islam seperti kesederhanaan, kerja keras, dan kepedulian sosial. Bagaimana 
penerapan metode pembelajaran yang berbasis pada filsafat pendidikan Islam dapat diterapkan 

lebih efektif dengan dukungan sarana dan prasarana yang memadai. 
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Penelitian ini juga akan melibatkan evaluasi teori dan komparasi antara literatur yang 

ada dengan kondisi nyata di lapangan. Peneliti akan membandingkan pemikiran tentang 
pendidikan Islam yang ada dalam literatur dengan implementasi nyata di lembaga pendid ikan 

Islam (Sugiyono, 2022). Dalam hal ini, analisis akan mencakup evaluasi bagaimana filsafat 
pendidikan Islam diintegrasikan dengan sarana dan prasarana yang ada di sekolah-sekolah 
Islam serta seberapa efektif penerapannya dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

optimal. Setelah melakukan analisis, sintesis, dan komparasi data yang diperoleh dari literatur 
yang ada, peneliti akan menyusun kesimpulan yang mengaitkan filsafat pendidikan Islam 

dengan pentingnya sarana dan prasarana dalam menciptakan sistem pembelajaran yang efektif. 
Kesimpulan ini akan menyajikan rekomendasi bagi pengembangan sistem pendidikan Islam 
yang lebih efektif, dengan memperhatikan integrasi antara teori pendidikan Islam dan 

penggunaan sarana serta prasarana yang sesuai. 
 

Hasil dan Pembahasan 

Filsafat Pendidikan Islam dalam Konteks Pembelajaran yang Efektif 

Filsafat pendidikan Islam, sebagaimana yang dikemukakan oleh banyak pakar, 

memiliki dasar yang kuat dalam Al-Qur’an dan Hadis sebagai panduan utama untuk tujuan 
dan metode pendidikan. Tujuan pendidikan dalam Islam tidak hanya sebatas pencapaian 

pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk karakter, moralitas, dan keimanan seseorang. 
Dalam perspektif ini, pendidikan Islam berfokus pada tiga dimensi utama: kognitif (ilmu), 
afektif (nilai dan akhlak), dan psikomotorik (tindakan atau keterampilan) (Rahman, 2021). 

Menurut Al-Ghazali, pendidikan Islam bertujuan untuk menciptakan manusia yang seimbang 
antara dunia dan akhirat, yaitu individu yang memiliki pengetahuan dan juga karakter yang 
baik (taqwa) (Sami, 2023). Hal ini sejalan dengan konsep pendidikan yang bersifat 

menyeluruh dan holistik, di mana pendidikan tidak hanya mengembangkan aspek intelektual, 
tetapi juga aspek moral dan spiritual. 

Sistem pembelajaran yang efektif dalam konteks pendidikan Islam adalah yang mampu 
menciptakan keseimbangan antara pengajaran ilmu pengetahuan dan pembentukan karakter 
(Hariri, 2022). Filsafat pendidikan Islam memberikan dasar bahwa pendidikan harus 

mengembangkan pribadi yang memiliki moralitas yang baik, berilmu, dan berakhlaq mulia. 
Ini menjelaskan bahwa pendidikan Islam tidak hanya berfokus pada pengajaran teori semata, 

tetapi juga mencakup pembentukan sikap dan perilaku positif dalam kehidupan sehari-hari 
(Fitri, 2020). Namun, untuk menciptakan sistem pembelajaran yang efektif, dibutuhkan sarana 
dan prasarana yang sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan Islam. Pendidikan Islam 

mengajarkan bahwa semua aspek kehidupan, termasuk ruang fisik tempat belajar, harus 
mendukung tujuan pendidikan yang mulia, yaitu pembentukan akhlak, kecerdasan, dan 

kedekatan kepada Tuhan. 
 

Signifikansi Sarana dan Prasarana dalam Membangun Sistem Pembelajaran yang 

Efektif 

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan elemen yang sangat vital dalam 

menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran. Dalam kajian ini, sarana dan 
prasarana mencakup semua fasilitas yang digunakan untuk mendukung proses belajar 
mengajar, seperti ruang kelas, peralatan pembelajaran, alat bantu teknologi, fasilitas olahraga, 

serta ruang ibadah yang sesuai dengan nilai-nilai agama (Khairuddin, 2020). Di dalam 
pendidikan Islam, fasilitas tersebut tidak hanya dilihat sebagai sarana untuk mencapai tujuan 

pembelajaran akademik semata, tetapi juga harus mendukung pencapaian tujuan spiritual dan 
moral. 

Dalam filsafat pendidikan Islam, lingkungan fisik sangat penting dalam menciptakan 

atmosfer yang dapat mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang holistic. Lingkungan 
yang baik harus menciptakan suasana yang tenang dan kondusif untuk belajar (Wahyu, 2019). 

Misalnya, ruang kelas yang bersih, nyaman, dan teratur dapat membantu siswa fokus dalam 
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belajar, sementara ruang ibadah atau ruang refleksi yang ada di sekolah dapat mendukung 

siswa dalam mengembangkan sisi spiritual mereka. Ini sesuai dengan nilai-nilai Islam yang 
menekankan kebersihan, ketertiban, dan kedamaian sebagai bagian dari pendidikan karakter. 

Dalam kajian yang dilakukan oleh (Dewi, 2021), ruang kelas yang dilengkapi dengan 
fasilitas yang baik dapat meningkatkan konsentrasi siswa, yang pada gilirannya dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Tidak hanya itu, penciptaan ruang belajar yang 

mendukung nilai-nilai moral Islam, seperti adanya area untuk shalat berjamaah atau ruang doa, 
dapat memperkuat tujuan pendidikan yang bersifat spiritual. Dengan demikian, sarana fisik 

bukan hanya untuk mendukung proses belajar akademik, tetapi juga mendukung pembentukan 
karakter dan spiritualitas siswa. 

Teknologi pendidikan juga memiliki signifikansi dalam mengoptimalkan sistem 

pembelajaran (Fauzi, 2019). Dalam konteks pendidikan Islam, penggunaan teknologi harus 
dilakukan dengan hati-hati dan penuh tanggung jawab, dengan memastikan bahwa teknologi 

tersebut mendukung tujuan pendidikan Islam. Misalnya, penggunaan multimedia atau 
perangkat lunak yang memungkinkan pembelajaran berbasis nilai dan akhlak, seperti 
pembelajaran agama Islam yang dapat diakses secara interaktif melalui perangkat teknologi, 

dapat memperkaya pengalaman belajar (Anwar, 2019). Namun, penting untuk memastikan 
bahwa penggunaan teknologi tidak mengarah pada ketergantungan atau penyalahgunaan yang 

bertentangan dengan ajaran Islam. Teknologi harus dimanfaatkan untuk mempercepat proses 
belajar, menyebarkan ilmu pengetahuan, dan menyelaraskan dengan nilai-nilai moral Islam 
yang menekankan etika, kejujuran, dan integritas (Abdullah, 2023). 

Pendidikan Islam tidak hanya fokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada 
pembentukan karakter yang baik (Siti, 2020). Oleh karena itu, pengelolaan sarana dan 
prasarana pendidikan harus mencerminkan nilai-nilai Islam dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung pembentukan pribadi yang berbudi pekerti luhur. Misalnya, sarana 
yang mencakup ruang untuk berkegiatan sosial, seperti kegiatan amal, dapat mengajarkan 

nilai-nilai saling tolong-menolong dan empati, yang sangat penting dalam pendidikan Islam. 
Penggunaan sarana dan prasarana yang baik juga mencakup adanya fasilitas untuk kegiatan 
ekstrakurikuler yang dapat mendukung pengembangan karakter siswa, seperti kegiatan 

olahraga, seni, dan budaya yang mengajarkan kedisiplinan, kerjasama, dan kejujuran (Nurdin, 
2020). Fasilitas ini mendukung pembelajaran yang tidak hanya mengutamakan aspek 

intelektual tetapi juga menekankan pentingnya pengembangan kepribadian dan akhlak yang 
sesuai dengan ajaran Islam (Khalil, 2021). 
 

Integrasi Filsafat Pendidikan Islam dan Sarana-Prasarana dalam Pembelajaran yang 

Efektif 

Pentingnya mengintegrasikan filsafat pendidikan Islam dengan sarana dan prasarana 
yang ada dapat menciptakan sistem pembelajaran yang tidak hanya efektif dalam pengajaran 
ilmu pengetahuan, tetapi juga mendukung pembentukan karakter dan spiritualitas siswa 

(Wahyu, 2019). Dalam hal ini, sarana dan prasarana pendidikan harus dirancang dengan 
memperhatikan prinsip-prinsip pendidikan Islam, di antaranya adalah keseimbangan antara 

ilmu duniawi dan ukhrawi, pengembangan akhlak, serta penggunaan fasilitas untuk 
mendekatkan siswa pada nilai-nilai ketuhanan (Basyir, 2022). 

Sebagai contoh, ruang kelas yang nyaman dan tenang, serta dilengkapi dengan 

teknologi yang mendukung pembelajaran, dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman 
siswa terhadap pelajaran. Sementara itu, fasilitas ibadah yang baik dapat memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk meningkatkan ketakwaan dan spiritualitas mereka (Nurdin, 
2020). Dengan demikian, pengelolaan sarana dan prasarana yang sesuai dengan nilai-nilai 
Islam dapat memperkuat proses pembelajaran yang efektif, yang tidak hanya fokus pada 

transfer pengetahuan, tetapi juga pembentukan karakter dan spiritualitas siswa (Dewi, 2021). 
Filsafat pendidikan Islam memberikan landasan yang kokoh bagi pengembangan 

sistem pembelajaran yang holistik dan menyeluruh (Siti, 2020). Pendidikan Islam tidak hanya 
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menekankan pada pengajaran ilmu pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter dan 

spiritualitas peserta didik. Signifikansi sarana dan prasarana dalam menciptakan sistem 
pembelajaran yang efektif terletak pada kemampuannya untuk mendukung proses 

pembelajaran yang mendalam dan mendukung pembentukan karakter siswa sesuai dengan 
nilai-nilai Islam (Nurdin, 2020). Dengan demikian, integrasi filsafat pendidikan Islam dengan 
pengelolaan sarana dan prasarana yang sesuai dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

optimal dan efektif dalam mencapai tujuan pendidikan Islam yang holistik. 
 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian studi pustaka mengenai filsafat pendidikan Islam dan 
signifikansi sarana serta prasarana dalam membangun sistem pembelajaran yang efektif, dapat 

disimpulkan beberapa hal penting sebagai berikut. Filsafat pendidikan Islam menekankan 
pada tujuan pendidikan yang holistik, yaitu membentuk individu yang tidak hanya cerdas 

secara intelektual, tetapi juga memiliki akhlak yang baik, kesadaran spiritual, dan 
keseimbangan antara dunia dan akhirat. Konsep pendidikan Islam yang menekankan pada 
nilai-nilai moral, keadilan, dan keseimbangan sangat relevan dalam menciptakan pendidikan 

yang tidak hanya memfokuskan pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter 
dan sikap positif peserta didik. Sistem pembelajaran yang efektif tidak hanya bergantung pada 

metode pengajaran dan kompetensi guru, tetapi juga pada keberadaan dan kualitas sarana serta 
prasarana yang mendukung tercapainya tujuan pendidikan. Tanpa fasilitas yang memadai, 
bahkan pendekatan pendidikan yang baik sekalipun akan kesulitan untuk dijalankan dengan 

optimal. Integrasi filsafat pendidikan Islam dengan penggunaan sarana dan prasarana yang 
tepat dapat menciptakan sistem pendidikan yang lebih efektif. Pend idikan Islam yang 
menekankan pada keseimbangan antara akhlak dan ilmu dapat diterjemahkan melalui 

pemanfaatan sarana yang mendukung pengajaran moral dan spiritual, seperti penggunaan 
media pembelajaran berbasis nilai Islam. Sarana dan prasarana yang disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa, seperti penggunaan teknologi yang mengintegrasikan nilai-nilai keislaman, 
dapat menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan prinsip-prinsip 
pendidikan Islam. Salah satu tantangan utama dalam membangun sistem pembelajaran yang 

efektif adalah terbatasnya sarana dan prasarana di banyak lembaga pendidikan Islam, terutama 
di daerah-daerah dengan keterbatasan sumber daya. Selain itu, pengelolaan sarana dan 

prasarana yang tidak optimal dapat menghambat proses pembelajaran yang berkualitas. Oleh 
karena itu, diperlukan perhatian serius dalam meningkatkan kualitas dan distribusi sarana dan 
prasarana pendidikan agar dapat mendukung tujuan pendidikan Islam yang holistik dan 

efektif. Berdasarkan temuan-temuan di atas, dapat disarankan bahwa pengembangan sistem 
pendidikan Islam harus memperhatikan keseimbangan antara nilai-nilai pendidikan Islam 

yang terkandung dalam filsafatnya dengan penyediaan sarana dan prasarana yang berkualitas. 
Investasi dalam sarana dan prasarana, pelatihan guru, serta integrasi teknologi yang sesuai 
dengan prinsip-prinsip pendidikan Islam sangat penting untuk menciptakan lingkungan 

pendidikan yang mendukung perkembangan peserta didik secara menyeluruh, baik dari sisi 
intelektual, sosial, maupun spiritual.  
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